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Abstrak
 

Bangunan air di DAS Ciliwung sebagai obyek penelitian atau sebagai kebudayaan materi yang diteliti secara

arkeologi tanpa melakukan penggalian. Berdasarkan konsep pengelolaan sumberdaya air di suatu DAS yang

dikemukakan Asdak (1995), bangunan air tcrscbut dalam pcmbahasannya dikaitkan dengan karakteristik

lingkungan abiotik DAS Ciliwung. Dengan mengkaji keterkaitannya diharapkan dapat menjelaskan upaya

pengelolaan sumberdaya air di DAS Ciliwung yang dilakukan pada masa kolonial (dalam hal ini

penekanannya pada keahlian teknik mengatur air atau wafer enginering). 1 lasil penelitian menunjukkan

bahwa pada masa kolonial sudah melakukan pengaturan sumberdaya air di DAS Ciliwung. Pengaturan yang

dilakukan yaitu dengan tujuan untuk mengendalikan banjir di Batavia, untuk keperluan pengairan lahan

pertanian dan keperluan kebutuhan air bersih kota. Dengan memperhatikan keberadaan banguan air yang

ditemmkan di wilayah hilir (di sekitar kota l3atavia)r yang mcrupakan dataran rendah menunjukkan fungsi

pengelolaan bangunan air tersebut kecenderungannva untuk menanggulangi banjir. Dan bangunan yang ada

di hulu pengelolaannya dengan tujuan untuk menghambat dan menyalurkan sebagian air Ciliwung ke

saluran-saluran irigasi agar tidak seluruhnya mengalir ke hilir. Bagian tengah DAS hanya sebagai pelintasan

raja tidak ditemukan bangunan air yang memiliki tujuan yang sudah disebutkan di atas. Dapat disimpulkan

bahwa pengaturan yang dilakukan belunt nnenyelcsaikan permasalahan secara jangka panjang dan

menyeluruh dari ancaman air mclimpah di wilayah hilir di Batavia, jika dinilai dengan menggunakan konsep

Asdak (1995) yang menyatakan bahwa bagian hululah yang diprioritaskan untuk dikelola karena sangat

mempengaruhi bagian tengah dan hilirnya. Dan pengaturan yang dilakukan pada masa kolonial

menunjukkan kecenderungan budaya penanganan dan pada budaya pencegahan dengan dibangunnya

bangunan air di wilayah hilir. Hal ini terbukti bahwa lingkungan fisik di bagian hulu dan tengah yang

berpotensi mengirim air dengan jumlah besar ke hilir ternyata diatur dengan dua bangunan air yang

kapasitasnya terbatas
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